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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Konteks Penelitian
“Dilahirkan dari seorang perempuan berumur 22 tahun. Ibunya hamil karena menjalin hubungan dengan seorang pria yang berkenalan melalui Facebook. Awalnya pria tersebut menawarkan pekerjaan yang ternyata bukannya pekerjaan yang didapat tetapi masalah yang berujung dengan kehamilan. Selama berbulan-bulan disekap didalam kamar kost hingga pada waktu tertentu perempuan ini berhasil kabur dan ditampung oleh teman saudaranya di Cianjur. Beberapa bulan kemudian perempuan ini menghubungi Devi yang dikenalnya dalam sebuah seminar rohani lalu kami jemput di Cianjur dan tinggal di kamar kost Devi dari mulai perempuan ini hamil 4 bulan hingga anaknya lahir berumur 1 tahun. Bayi ini kami beri nama yang artinya ‘Diselamatkan Tuhan’ lahir dengan operasi Caesar dan mujizatpun terjadi karena dananya bisa tercukupi padahal pada saat operasi kami tidak mempunyai dana sama sekali tapi Tuhan baik Dia memberikannya tepat pada waktunya. Sekarang bayi ini sudah berumur 5 tahun diasuh sang ibu sebagai orang tua tunggal dan bersekolah dengan baik. keluarga besar tidak bisa menerimanya karena dianggap aib. Baru setelah umur 5 tahun mereka mulai menerimanya.” (salah satu cerita dari website Yayasan Rumah Tumbuh Harapan)	Comment by nindi@unpad.ac.id: GOOD FOREWORD!!!
 
Kehamilan pranikah mengubah kehidupan seorang perempuan secara drastis. Di Indonesia kehamilan pranikah masih dipandang sebagai aib. Kondisi ini menyebabkan para perempuan yang mengalaminya tidak dapat melakukan rutinitasnya. Terlebih lagi ketika kehamilan pranikah dialami oleh remaja. Bagi remaja yang berstatus pelajar dan mahasiswa kondisi ini mengakibatkan terputusnya pendidikan yang sedang ditempuh. Di samping itu, hal terberat yang harus dihadapi bukan lagi penolakan dari pasangan dan keluarga, namun penerimaan diri sendiri dan bayi dalam kandungannya. 
Berdasarkan survei yang telah dilakukan Komite Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Kementerian Kesehatan (Kemenkes) pada tahun 2013, sebanyak 62,7% remaja Indonesia sudah melakukan hubungan seksual di luar pernikahan. Tidak hanya itu, 21% dari jumlah tersebut dinyatakan pernah melakukan aborsi (Kompasiana, 2015). Setelah mengalami kehamilan pranikah, banyak proses dan keputusan yang harus diambil oleh seorang perempuan. Dalam mengambil langkah yang tepat, dibutuhkan pendampingan dan pembinaan. Pendampingan dan pembinaan ini menjadi sesuatu yang sulit dicari di Indonesia karena orang-orang terdekatpun masih menganggap kejadian ini sebagai hal yang aib dan menolak keberadaan perempuan dan bayinya. Maka untuk lepas dari aib dan penolakan tersebut, perempuan cenderung memilih langkah aborsi. 
Pada tahun 2020, KPAI menemukan 2 juta kasus aborsi yang terjadi setiap tahun di Indonesia (Sumiyati, 2020). Tindakan aborsi adalah tindakan pengguguran janin secara sengaja karena tidak menginginkan bakal bayi. Proses aborsi biasanya dilakukan pada usia kehamilan di bawah 20 minggu (Ayu & Kurniawati, 2017). Berbagai cara dilakukan untuk aborsi baik secara pribadi maupun menggunakan jasa tenaga medis seperti meminum jamu dan obat-obatan hingga pergi ke dukun pijat (Fajarwidia, 2013).	Comment by nindi@unpad.ac.id: Kasus aborsi kan bukan jadi fokus riset mu kenapa kok pemaparannya lebih panjang disbanding masalah risetmu?
Data KPAI menunjukkan banyaknya kasus aborsi setiap tahun yang bahkan melebihi jumlah korban meninggal karena bencana alam tsunami di Aceh. Kasus ini seharusnya menjadi perhatian utama berbagai pihak. Hal ini juga diperparah dengan data yang menyatakan bahwa setiap tahun kasus aborsi mengalami peningkatan. Maka, kasus ini memiliki urgensi yang tinggi untuk ditindaklanjuti oleh pemerintah, lembaga masyarakat, hingga lingkup terkecil penyuluhan di sekolah dan tempat tinggal (misalnya dalam lingkup RT/RW). Sayangnya, masih sedikit gerakan yang melakukan kampanye pencegahan dalam kasus ini, terlebih lagi gerakan yang melayani penanganan kasus ini.
Terlepas dari berbagai faktor yang menyebabkan kehamilan di luar nikah seperti free sex dan pemerkosaan, kehadiran seorang anak merupakan tanggung jawab dua pihak yaitu laki-laki dan perempuan. Nyatanya, hukum di Indonesia masih berat sebelah kepada perempuan. Terlihat dari pasal 346 KUHP yang berbunyi demikian.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Nggak relevan dg masalah mu
Pasal 346 KUHP :
“Seorang wanita yang sengaja menggugurkan atau mematikan kandungannya atau menyuruh orang lain untuk itu, diancam dengan pidana penjara paling lama empat tahun.”

Kebijakan ini semakin mempersulit posisi para perempuan yang mengalami kehamilan di luar nikah. Dalam masa terberat seperti ini, para perempuan seharusnya mendapatkan pendampingan dan pembinaan dari lembaga masyarakat. Namun, hingga saat ini pemerintah dan lembaga masyarakat masih berfokus pada tindakan preventif saja seperti penyuluhan ke sekolah-sekolah mengenai edukasi seksual dan aborsi.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Jelaskan seharusnya pendampingan yg seperti apa? Dan mengapa penyuluhan belum merupakan langkah tepat?
Tempat untuk bernaung bagi para perempuan hamil pranikah sangat penting. Salah satu yayasan yang menerima perempuan dengan kasus tersebut adalah Yayasan Rumah Tumbuh Harapan (RUTH). Yayasan RUTH merupakan yayasan yang memberikan rumah singgah bagi para perempuan yang mengalami kehamilan pranikah. Yayasan yang didirikan oleh Bapak Charles Wong dan Ibu Devi Sumarno ini telah memiliki ijin resmi dari departemen hukum dan HAM pada tanggal 21 Juni 2011. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Penjelasan panjang ttg lokasi riset tidak perlu di latar belakang, bisa di bab 3. 
Pada latar belakang seharusnya fokus menjelaskan masalah riset yang kemudian dilihat dari sudut pandang ilmu komunikasi.
Awal terbentuknya yayasan ini adalah ketika Ibu Devi membantu temannya yang sedang hamil di luar nikah dan ditolak keluarganya. Setelah menampung wanita tersebut, kasus-kasus serupa mulai berdatangan. Teman-teman Ibu Devi menyarankan untuk membuka yayasan pelayanan yang telah dilakukan. Nama RUTH sendiri pada awalnya berasal dari salah satu gadis di Alkitab. Dia merupakan anak dari hubungan ayah dan anak kandungnya. Walaupun dipandang rendah oleh bangsa lain, Ruth memilih untuk mengubah hidupnya menjadi lebih baik.
Yayasan RUTH menyediakan beberapa bentuk layanan konseling. Layanan konseling secara pribadi adalah penyediaan konselor untuk setiap klien sebagai bentuk pembinaan dan pendampingan selama masa kehamilan. Konseling diawali dengan wawancara umum mengenai latar belakang klien hingga kronologi kejadian sampai klien tiba di yayasan. Setiap klien mendapatkan konseling yang berbeda sesuai dengan kasusnya begitu pula dengan frekuensinya. Saat ini, Yayasan RUTH memiliki empat konselor aktif dan ruang khusus konseling di rumah singgah. Konseling ini bertujuan untuk mengetahui masalah klien yang ingin dibantu, dipecahkan masalahnya dan arahan untuk berubah menjadi individu yang diinginkan oleh klien. Selain itu, yayasan RUTH juga menyediakan layanan konseling keluarga dimana konseling ini bertujuan untuk memberikan pengarahan kepada keluarga terkait penerimaan terhadap kondisi yang dihadapi oleh klien.  Ada pula konseling secara kelompok. Konseling ini dilakukan bersama-sama seluruh klien dan konselor dengan menggunakan metode yang telah dipelajari yaitu flourish dan hope. 
Para klien biasanya tinggal di yayasan selama masa kehamilan terutama usia kehamilan 7-9 bulan hingga pasca melahirkan 1 bulan. Ini merupakan aturan standar yang disepakati oleh yayasan. Namun, jangka waktu ini bersifat fleksibel dan penanganan tiap klien berbeda-beda tergantung kebutuhan klien. Hingga saat ini, yayasan RUTH hanya melayani klien selama berada di rumah singgah. Setelah klien keluar dari yayasan, pengelola sudah tidak memiliki kewajiban untuk melayani klien. Pengelola yayasan juga tidak memaksa klien untuk terus memberikan perkembangan terkait hidup klien dan anaknya. Yayasan hanya bisa mengharapkan yang terbaik dan para klien bisa menjadi orang yang lebih baik setelah keluar dari yayasan. Meskipun demikian, tidak jarang klien masih melakukan kontak yayasan seperti berkunjung atau membuat janji untuk bertemu dengan konselor di luar yayasan. 
Dalam wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu pengelola, narasumber berkata bahwa sebisa mungkin menjadikan rumah tersebut nyaman dan seperti rumah sendiri sehingga klien merasa sebagai bagian dari keluarga besar Yayasan RUTH. Selama tinggal di yayasan, para klien tentu berinteraksi satu dengan yang lain karena para klien menghabiskan setiap hari bersama dari pagi hingga malam, dan melakukan aktivitas bersama-sama. Tetapi, tidak semua klien memiliki rasa kepemilikan terhadap rumah RUTH yang sama. Ada klien yang memilih untuk menutup diri dan tidak mau terlalu dekat dengan pengelola, ada pula yang memiliki hubungan erat dengan pengelola. Hal ini kembali kepada sikap masing-masing individu.
Selama menghabiskan waktu bersama-sama dalam satu rumah, antar klien juga menjalin hubungan dan interaksi interpersonal. Konseling kelompok menjadi salah satu wadah untuk membangun hubungan interpersonal antar klien. Selain itu, dalam melakukan aktivitas bersama juga terdapat komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal dapat mengaju pada perilaku yang mengutamakan proses penyampaian informasi dari satu orang ke orang lain (Pratiwi & Sukma, 2013). Berbagai informasi, komunikasi nonformal, hingga cerita pengalaman terjadi antar klien selama berada di yayasan. 
Komunikasi antar klien sangat berbeda dengan komunikasi antara konselor dengan klien. Ada tiga faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal dan menimbulkan dampak berbeda pula dalam hubungan interpersonal, yaitu : percaya, sikap sportif, dan sikap terbuka (Rakhmat, 2007). Sesama perempuan yang mengalami kehamilan pranikah, maka terdapat ikatan yang lebih kuat secara emosional atas dasar kesamaan nasib. Hal ini yang menarik penelitian peneliti, apakah komunikasi yang terjalin antar klien dapat berguna untuk memotivasi klien bangkit dan kembali memiliki semangat hidup atau malah keduanya saling terpuruk dalam masa lalu yang mereka bagikan pada satu sama lain.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Jelaskan berbeda nya bagaimana? 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sumarno, Yulindrasari, & Ginintasasi, 2020) dengan judul “Preliminary Study of Hope in Adolescents Who Experience Unwated Pregnancies” menjabarkan pengalaman para perempuan yang mengalami kehamilan tidak diinginkan dan perjuangan mereka untuk melanjutkan hidup. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa perempuan yang mengalami kehamilan tidak diinginkan biasanya merasa depresi, putus asa, tidak berdaya, dan memiliki pikiran untuk bunuh diri. Kehamilan yang tidak diinginkan secara tidak langsung telah kehilangan harapan untuk melanjutkan hidupnya secara normal seperti kembali ke sekolah ataupun lingkungan masyarakat yang telah mengetahui kehamilannya. Oleh karena itu, para perempuan yang telah mengalami kejadian tersebut membutuhkan harapan untuk bisa bangkit dan fokus kepada harapan tersebut supaya bisa menggapai tujuan hidupnya.
Penelitian terdahulu lainnya yang dilakukan oleh (Huda, Prasetyo, & Fitriyah, 2019) dengan judul “Komunikasi Interpersonal Antar ODHA untuk Menumbuhkan Motivasi Kembali Hidup Normal di Yayasan Mahameru Surabaya” mendapatkan hasil dukungan ODHA (Orang dengan HIV/AIDS) lama memiliki peran yang penting dalam memotivasi ODHA baru supaya mempunyai semangat hidup normal kembali. Yayasan Mahameru Surabaya merupakan yayasan yang bergerak di bidang sosial dengan fokus melakukan pendampingan dan pemberdayaan pada ODHA. Komunikasi interpersonal antar ODHA baik secara verbal maupun non-verbal berjalan secara efektif. Efektivitas komunikasi interpersonal yang terjalin antar ODHA terjadi ketika ada keterbukaan, empati, saling memberi dukungan, kesetaraaan dan sikap positif.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Mataputun & Saud, 2020) dengan judul “Analisis Komunikasi Interpersonal dan Penyesuaian Diri Remaja” memperoleh hasil bahwa komunikasi interpersonal antar siswa secara umum berlangsung baik. Hal ini berkebalikan dengan asumsi awal peneliti dimana komunikasi interpersonal antar siswa kurang baik sehingga mengakibatkan hubungan yang tidak harmonis pula. Penelitian ini memiliki tujuan yang sama dengan penelitian sebelumnya dimana komunikasi interpersonal yang dianalisis menghasilkan sikap keterbukaan, empati, suportif, positif, serta kesetaraan.
Merujuk dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Raco (2010) menyatakan keunikan dari metode kualitatif ialah fenomena gunung es yang terlihat kecil dipermukaan namun bagian bawahnya besar dan kuat. Penelitian yang mendalam harus melewati tahap observasi, wawancara, serta pengalaman langsung. Pendekatan fenomenologi merupakan proses untuk mendapatkan kesamaan makna dari masing-masing individu terkait suatu peristiwa. Husserl dalam (Kuswarno, 2009) mengungkapkan fenomenologi sebagai ilmu dasar mengenai kesaradan dan berbagai pengalaman yang terkait di dalamnya.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Kok tetiba mau pakai fenomenologi??? 
Dirimu masih belum dapat menjelaskan mengenai masalah komunikasi interpersonalnya dan mengapa harus menggunakan fenomenologi.

1.2 Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana Komunikasi Interpersonal antar Perempuan Hamil Pranikah di Yayasan RUTH Bandung?”	Comment by nindi@unpad.ac.id: Sesuaikan jika masalah pada latar belakang sudah jelas.. 
Pertanyaan dalam fenomenologi menggunakan kata tanya How and What

1.3 Pertanyaan Penelitian
Peneliti mengembangkan fokus penelitian ke dalam pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut.
1.3.1 Bagaimana proses komunikasi interpersonal antar perempuan hamil pranikah di Yayasan RUTH Bandung?
1.3.2 Bagaimana efek komunikasi interpersonal antar perempuan hamil pranikah di Yayasan RUTH Bandung?
1.3.3 [bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]Bagaimana komunikasi interpersonal antar perempuan hamil pranikah di Yayasan RUTH Bandung mempengaruhi keputusan untuk bangkit dari permasalahan yang dihadapi?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah melihat komunikasi interpersonal yang terjadi antara para perempuan hamil pranikah di Yayasan RUTH Bandung yang diperinci dalam tujuan khusus sebagai berikut.
1.4.1 Mengetahui proses komunikasi interpersonal antar perempuan hamil pranikah di Yayasan RUTH Bandung.
1.4.2 Mengetahui efek komunikasi interpersonal antar perempuan hamil pranikah di Yayasan RUTH Bandung.
1.4.3 Mengetahui pengaruh komunikasi interpersonal antar perempuan hamil pranikah di Yayasan RUTH Bandung terhadap keputusan untuk bangkit dari permasalahan yang dihadapi.

1.5 Kegunaan Penelitian
1.5.1 Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan referensi dalam bidang ilmu komunikasi khususnya dalam bidang komunikasi kesehatan dengan menggunakan konsep komunikasi interpersonal dan psikologi komunikasi. Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik untuk pengajar, mahasiswa maupun peneliti selanjutnya yang menggunakan konsep komunikasi interpersonal.
1.5.2 Kegunaan Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi Yayasan RUTH untuk dapat mengevaluasi dan memperhatikan hubungan antar para klien. Penelitian ini juga dapat dijadikan masukan bagi pihak keluarga dan para pembaca sehingga dapat menjalin komunikasi yang efektif dengan perempuan yang mengalami kehamilan pranikah. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi para pembaca, pemerintah, dan lembaga masyarakat untuk membuat yayasan seperti Yayasan RUTH di berbagai daerah lain sebagai bentuk pencegahan aborsi.
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